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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Jamur merupakan salah satu kelompok organisme yang memiliki peranan 

penting dalam menjaga keseimbangan suatu ekosistem. Peranan tersebut berkaitan 

erat dengan kemampuannya dalam membantu proses penguraian serta 

pengembalian bahan organik ke dalam lingkungan. Menurut Lestari dan Fauziah 

(2022) menjelaskan bahwa jamur termasuk organisme heterotrof yang berfungsi 

sebagai dekomposer utama. Melalui aktivitas dekomposisinya, jamur mampu 

menguraikan senyawa organik yang kompleks menjadi bentuk yang lebih 

sederhana sehingga dapat dimanfaatkan kembali dalam keberlangsungan 

ekosistem. 

Salah satu kelompok jamur yang relatif mudah ditemukan dan dikenali 

adalah jamur makroskopis. Kelompok ini memiliki tubuh buah dengan ukuran yang 

relatif lebih besar dibandingkan jamur mikroskopis sehingga keberadaannya dapat 

diamati secara langsung. Selain ukuran tubuh buah, keragaman warna pada bagian 

tudung juga menjadi salah satu ciri yang membuat jamur makroskopis mudah 

dikenali di lingkungan. Menurut Fitriani dan Yuni (2022), sebagian besar jamur 

makroskopis berasal dari divisi Basidiomycota dan Ascomycota yang termasuk 

dalam kelompok cendawan sejati. Kelompok tersebut umumnya memiliki tubuh 
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buah yang berukuran cukup besar sehingga karakteristiknya dapat diamati secara 

langsung. 

Keberadaan jamur makroskopis tidak hanya berkaitan dengan bentuk dan 

keanekaragamannya, tetapi juga dengan peran ekologis yang dimilikinya. Menurut 

Sitorus dkk. (2022), salah satu fungsi penting jamur makroskopis adalah sebagai 

dekomposer. Dalam suatu ekosistem, jamur membantu menguraikan sisa-sisa 

organisme yang telah mati. Proses tersebut memungkinkan bahan organik 

mengalami penguraian menjadi senyawa yang lebih sederhana dan selanjutnya 

berperan dalam siklus materi di lingkungan. Dengan demikian, keberadaan jamur 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari berlangsungnya proses dekomposisi 

dalam ekosistem. Hal ini sesuai dengan Q.S Al-An’am/6: 99  
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Menurut Shihab (2005) dalam Tafsir Al-Mishbah, Q.S. Al-An’am ayat 99 

mengarahkan manusia untuk memperhatikan proses penciptaan tumbuh-tumbuhan 

dan berbagai hasil yang muncul setelah turunnya air dari langit. Keberagaman 

tumbuhan, buah-buahan, serta proses pertumbuhan dan kematangannya merupakan 

tanda kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Ayat tersebut mengajak manusia untuk 

mengamati berbagai ciptaan Allah yang terdapat di alam sebagai bukti kekuasaan-

Nya, khususnya bagi orang-orang yang beriman. 

 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-An’am/6:99, yang menjelaskan 

tentang keberagaman tumbuhan sebagai salah satu tanda kebesaran dan kekuasaan 

Allah SWT. Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan berbagai jenis 

tumbuhan dengan bentuk dan karakteristik yang beragam. Keanekaragaman ciptaan 
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tersebut dapat dijumpai di lingkungan sekitar, termasuk keberadaan jamur 

makroskopis yang memiliki bentuk, ukuran, warna, dan karakteristik yang berbeda 

pada setiap jenisnya. Jamur makroskopis dapat ditemukan pada berbagai kondisi 

habitat, seperti tanah, kayu lapuk, dan serasah. Setiap jenis jamur memiliki 

karakteristik dan peranan tersendiri dalam ekosistem, salah satunya sebagai 

organisme yang berperan dalam proses penguraian bahan organik. Keberagaman 

tersebut menunjukkan bahwa ciptaan Allah SWT memiliki karakteristik dan fungsi 

yang dapat dipelajari serta memberikan manfaat bagi kehidupan. 

Keberadaan setiap organisme di alam tidak terlepas dari kondisi lingkungan 

yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Hal tersebut juga berlaku bagi jamur yang 

memerlukan kondisi lingkungan tertentu untuk menunjang pertumbuhan dan 

aktivitas fisiologisnya. Faktor seperti suhu, kelembapan udara, pH tanah, serta 

intensitas cahaya dapat memengaruhi keberadaan dan pertumbuhan jamur. 

Lingkungan dengan tingkat kelembapan yang tinggi menjadi salah satu kondisi 

yang mendukung pertumbuhan jamur makroskopis, termasuk pada kawasan di 

sekitar air terjun. Penelitian yang dilakukan oleh Rhahillia dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa kawasan air terjun umumnya mempunyai mikroklimat yang 

lembap. Kondisi tersebut terbentuk karena adanya percikan air, aliran air yang 

berlangsung secara terus-menerus, serta keberadaan vegetasi yang cukup rapat. 

Keadaan lingkungan tersebut dapat mempertahankan kelembapan dan pada 

akhirnya mendukung kemunculan jamur makroskopis dalam jumlah yang cukup 

tinggi. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Kawasan Air Terjun 

Minanga, Desa Rantau Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar, ditemukan 

adanya berbagai jamur makroskopis yang tumbuh pada beberapa substrat, seperti 

kayu lapuk, serasah, dan tanah lembap. Kondisi kawasan yang relatif teduh dan 

lembap serta tersedianya berbagai substrat tersebut menunjukkan adanya potensi 

keberadaan jamur makroskopis yang dapat dikaji lebih lanjut. Namun, keberadaan 

jamur makroskopis di kawasan tersebut belum teridentifikasi dan terdokumentasi 

secara khusus. Informasi mengenai jenis-jenis jamur makroskopis di Kawasan Air 

Terjun Minanga juga belum tersedia dalam suatu sumber belajar yang dapat 

digunakan untuk mendukung pembelajaran Biologi.  

Potensi tersebut menjadi penting untuk dikaji karena sampai penelitian ini 

dilakukan belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengidentifikasi jenis-

jenis jamur makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga sekaligus 

memanfaatkannya sebagai sumber belajar. Dengan demikian, keberadaan berbagai 

jenis jamur yang terdapat di kawasan tersebut belum sepenuhnya terdokumentasi 

dalam suatu sumber informasi yang secara khusus membahas jenis dan 

karakteristiknya. Apabila potensi tersebut tidak dikaji dan didokumentasikan, 

informasi mengenai keanekaragaman jamur makroskopis lokal di Kawasan Air 

Terjun Minanga akan tetap terbatas dan belum dapat dimanfaatkan secara optimal 

sebagai informasi ilmiah maupun sumber belajar. 

Pendokumentasian tersebut tidak hanya memiliki nilai dalam bidang 

pendidikan, tetapi juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Informasi 

mengenai jenis-jenis jamur yang ditemukan dapat disajikan bersama karakteristik 
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morfologi, habitat, substrat tempat tumbuh, serta informasi pendukung mengenai 

potensi atau pemanfaatannya berdasarkan sumber literatur yang relevan. Dengan 

demikian, masyarakat tidak hanya memperoleh informasi mengenai nama atau jenis 

jamur, tetapi juga memperoleh pengetahuan yang lebih luas mengenai karakteristik 

dan potensi jamur makroskopis yang terdapat di lingkungan sekitar. Informasi 

tersebut dapat menjadi sumber pengetahuan awal bagi masyarakat dalam mengenali 

keanekaragaman jamur lokal. Meskipun penelitian ini tidak melakukan pengujian 

secara khusus terhadap kandungan, toksisitas, atau keamanan konsumsi jamur, 

informasi mengenai pemanfaatan dan status jamur dapat disajikan berdasarkan hasil 

kajian literatur yang relevan. 

Pemanfaatan potensi lokal tersebut juga memiliki keterkaitan dengan 

pembelajaran Botani Tumbuhan Rendah. Berdasarkan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah, materi fungi mencakup 

pembahasan mengenai karakteristik fungi, perbedaan kelompok fungi berdasarkan 

bentuk, ukuran, morfologi, struktur tubuh, dan reproduksi, serta klasifikasi dan 

contoh fungi. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan mampu menjelaskan jenis 

jamur mikroskopis dan makroskopis yang terdapat di Indonesia serta 

mengidentifikasi contoh jamur yang terdapat di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

informasi mengenai jenis dan karakteristik morfologi jamur makroskopis yang 

terdapat di lingkungan lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar penunjang 

yang relevan dengan pembelajaran Botani Tumbuhan Rendah. 

Untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa terhadap sumber belajar yang 

sesuai dengan materi jamur makroskopis, dilakukan analisis kebutuhan melalui 
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penyebaran angket kepada mahasiswa Tadris Biologi yang telah menempuh mata 

kuliah Botani Tumbuhan Rendah. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 

77,8% mahasiswa membutuhkan sumber belajar yang dilengkapi gambar atau 

ilustrasi untuk membantu memahami morfologi jamur makroskopis, 69,4% 

membutuhkan sumber belajar yang dapat menampilkan jamur makroskopis dalam 

bentuk tiga dimensi, dan 88,9% menyatakan bahwa penggunaan Augmented Reality 

dapat membantu memahami morfologi jamur makroskopis. 

Kebutuhan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kelengkapan informasi 

mengenai jenis-jenis jamur makroskopis, tetapi juga dengan cara informasi 

mengenai morfologi jamur disajikan. Morfologi jamur makroskopis merupakan 

karakteristik yang dapat diamati secara langsung melalui bentuk, ukuran, warna, 

permukaan, tudung, tangkai, maupun struktur lainnya. Oleh karena itu, penyajian 

informasi secara visual menjadi bagian penting dalam membantu mahasiswa 

mengenali dan memahami karakteristik objek yang dipelajari. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan, sebanyak 77,8% mahasiswa menyatakan membutuhkan sumber 

belajar yang dilengkapi gambar atau ilustrasi untuk membantu memahami 

morfologi jamur makroskopis. 

Penyajian objek hanya melalui gambar dua dimensi masih memiliki 

keterbatasan karena objek ditampilkan dari sudut pandang tertentu. Kondisi 

tersebut menyebabkan informasi mengenai bentuk dan karakteristik objek belum 

dapat ditampilkan secara interaktif dari berbagai sisi. Sejalan dengan kebutuhan 

tersebut, sebanyak 69,4% mahasiswa menyatakan membutuhkan sumber belajar 

yang dapat menampilkan jamur makroskopis dalam bentuk tiga dimensi. Penyajian 
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objek secara lebih interaktif dapat memberikan pengalaman visual yang berbeda 

dibandingkan penyajian melalui gambar dua dimensi, karena mahasiswa dapat 

mengamati objek virtual yang ditampilkan dalam lingkungan nyata. 

Cara penyajian informasi tersebut berkaitan dengan proses psikologis dalam 

pembelajaran, khususnya perhatian dan proses pengolahan informasi visual. 

Informasi yang disajikan melalui objek visual dan interaksi secara langsung dapat 

membantu mengarahkan perhatian mahasiswa terhadap karakteristik objek yang 

sedang dipelajari. Dalam konteks pembelajaran, penggunaan media yang 

melibatkan unsur visual dan interaktif juga dapat mendukung keterlibatan 

mahasiswa dalam mengamati dan mengolah informasi. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu media yang tidak hanya menyajikan informasi secara tertulis dan gambar, 

tetapi juga mampu memberikan visualisasi objek secara lebih konkret dan 

interaktif. 

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut adalah Augmented Reality (AR). Teknologi AR memungkinkan objek 

virtual ditampilkan pada lingkungan nyata secara langsung dan interaktif. Dalam 

pembelajaran, karakteristik tersebut memberikan peluang untuk menyajikan objek 

biologis dalam bentuk visualisasi tiga dimensi sehingga informasi mengenai objek 

dapat diamati secara lebih konkret. Hal ini sejalan dengan hasil analisis kebutuhan 

yang menunjukkan bahwa 88,9% mahasiswa menyatakan penggunaan AR dapat 

membantu memahami morfologi jamur makroskopis. Menurut Destiara (2020), 

penggunaan teknologi Augmented Reality dalam bahan ajar Biologi memperoleh 

respons positif dari peserta didik dan berpotensi menjadikan kegiatan pembelajaran 
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lebih menarik. Meskipun demikian, dalam penelitian ini AR tidak dimaksudkan 

sebagai pengganti sumber belajar yang telah tersedia, melainkan sebagai fitur 

tambahan yang dapat memberikan pengalaman visual yang lebih interaktif kepada 

pembaca. 

Visualisasi tiga dimensi memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 

mengamati objek dari berbagai sisi, misalnya dengan memutar dan memperbesar 

objek sehingga karakteristik morfologinya dapat diamati secara lebih fleksibel. 

Penggunaan visualisasi tiga dimensi yang interaktif juga telah dikaitkan dengan 

keterlibatan dan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran biologi. Dengan 

demikian, kebutuhan terhadap visualisasi tiga dimensi yang ditunjukkan dalam 

hasil analisis kebutuhan menjadi dasar untuk mempertimbangkan penggunaan 

teknologi yang mampu menghadirkan objek secara lebih interaktif. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penggunaan AR dalam sumber belajar 

jamur makroskopis tidak hanya didasarkan pada aspek teknologi, tetapi juga pada 

kebutuhan mahasiswa terhadap penyajian informasi visual yang dapat mendukung 

proses perhatian dan pengolahan informasi selama pembelajaran. AR dapat 

dimanfaatkan untuk melengkapi informasi yang disajikan dalam bentuk gambar 

dengan visualisasi objek tiga dimensi yang dapat diamati secara interaktif. Dengan 

demikian, penggunaan AR diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih konkret dalam mengamati karakteristik morfologi jamur makroskopis. 

Salah satu bentuk sumber belajar yang dapat memadukan informasi ilmiah 

dengan penyajian yang sederhana dan komunikatif adalah Buku Ilmiah Populer 

(BIP). BIP dapat menyajikan informasi mengenai jenis, klasifikasi, morfologi, 
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habitat, dan substrat jamur makroskopis dalam bentuk tulisan dan gambar dengan 

bahasa yang lebih sederhana dan komunikatif. Sementara itu, AR digunakan untuk 

melengkapi informasi tersebut melalui visualisasi objek tiga dimensi yang dapat 

diamati secara lebih interaktif. Dengan demikian, BIP dan AR memiliki fungsi yang 

saling melengkapi, yaitu BIP menyediakan informasi ilmiah dan visualisasi dasar 

mengenai jamur makroskopis, sedangkan AR memberikan pengalaman visualisasi 

tiga dimensi yang memungkinkan objek diamati dari berbagai sisi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan pengembangan Buku Ilmiah 

Populer (BIP) berbasis Augmented Reality mengenai jenis-jenis jamur makroskopis 

di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kecamatan Aranio, Kabupaten 

Banjar. BIP yang dikembangkan diarahkan sebagai sumber belajar penunjang bagi 

mahasiswa dalam pembelajaran Botani Tumbuhan Rendah dan mata kuliah yang 

berkaitan dengan fungi seperti Mikologi, khususnya pada materi yang berkaitan 

dengan jamur makroskopis, karakteristik morfologi, serta pengenalan dan 

identifikasi jamur di lingkungan sekitar. Pengembangan produk ini didasarkan pada 

potensi lokal jamur makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga dan kebutuhan 

mahasiswa terhadap sumber belajar yang memuat informasi kontekstual serta 

didukung visualisasi yang lebih interaktif. 

Menurut Cahyadi (2019) menjelaskan bahwa sumber belajar mencakup 

berbagai hal yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar, baik berupa data, 

buku, maupun manusia. Sumber belajar tidak terbatas pada satu bentuk tertentu 

karena dapat berasal dari manusia maupun nonmanusia. Sejalan dengan hal 

tersebut, Herman dkk. (2022) menyebutkan bahwa bahan bacaan, seperti buku ajar, 
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novel, komik, dan Buku Ilmiah Populer (BIP), termasuk dalam bentuk sumber 

belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran.  

Pengembangan suatu sumber belajar dalam bentuk produk pendidikan dapat 

dilakukan melalui desain Educational Design Research (EDR). Menurut Lidinillah 

(2019), EDR merupakan desain penelitian yang digunakan dalam proses 

menghasilkan maupun mengembangkan produk pendidikan. Pengembangan 

tersebut dapat disertai dengan desain evaluasi Tessmer yang memberikan tahapan 

untuk mengembangkan sekaligus menilai produk secara sistematis. Desain tersebut 

digunakan dalam penelitian ini untuk menghasilkan Buku Ilmiah Populer (BIP) 

sebagai produk sumber belajar mengenai jamur makroskopis.  

Buku Ilmiah Populer (BIP) merupakan salah satu bentuk bahan bacaan yang 

menyajikan pengetahuan ilmiah dengan cara penyampaian yang lebih sederhana. 

Walaupun informasi yang dimuat tetap bersifat ilmiah, penggunaan bahasa yang 

lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu pembaca memahami 

materi yang disampaikan. Menurut Dalman (2021) karakteristik tersebut membuat 

BIP lebih mudah dibaca dan tidak terlalu kaku, tetapi tetap mempertahankan 

kandungan keilmiahannya. 

 

B. Defenisi Operasional 

Definisi operasional disusun untuk memberikan batasan yang jelas terhadap 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian. Batasan tersebut diperlukan 

agar istilah yang digunakan tidak menimbulkan perbedaan penafsiran serta dapat 
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menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun istilah yang dimaksud dalam 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pengembangan  

Pengembangan dalam penelitian ini merupakan kegiatan menghasilkan dan 

menyempurnakan produk pembelajaran berdasarkan kebutuhan yang diperoleh dari 

kondisi lapangan. Pengembangan menggunakan desain Educational Design 

Research (EDR) yang meliputi preliminary research, prototyping phase, dan 

assessment phase. Penelitian ini dibatasi sampai tahap prototyping phase melalui 

self-evaluation, expert review, dan one-to-one evaluation. Penelitian tidak sampai 

pada small group evaluation dan field test. Produk yang dikembangkan berupa 

Buku Ilmiah Populer (BIP) berbasis Augmented Reality mengenai jenis jamur 

makroskopis di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kabupaten 

Banjar sebagai sumber belajar biologi. 

2. Buku Ilmiah Populer 

Buku Ilmiah Populer (BIP) yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

bahan bacaan ilmiah yang disusun dalam format A5 dengan jumlah sekurang-

kurangnya 49 halaman. Materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana, 

ringkas, dan mudah dipahami oleh pembaca umum. Penyajian informasi dibuat 

tidak terlalu kaku sehingga pembaca dapat memahami materi dengan lebih mudah. 

BIP yang dikembangkan secara khusus memuat informasi mengenai jenis jamur 

makroskopis yang ditemukan di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, 

Kabupaten Banjar. 
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3. Berbasis Augmented Reality (AR) 

Berbasis Augmented Reality (AR) dalam penelitian ini berarti BIP 

dilengkapi fitur AR yang dapat diakses melalui QR Code atau marker menggunakan 

smartphone. Fitur AR dibuat menggunakan Assemblr EDU dan digunakan untuk 

menampilkan objek jamur makroskopis dalam bentuk visualisasi tiga dimensi (3D) 

atau visual digital interaktif. Dengan demikian, informasi mengenai jamur dalam 

BIP tidak hanya disajikan melalui teks dan gambar, tetapi juga dilengkapi 

visualisasi objek melalui AR. 

4. Jenis-Jenis  

Jenis-jenis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jamur makroskopis 

yang berhasil ditemukan dan diidentifikasi di Kawasan Air Terjun Minanga, Desa 

Rantau Balai, Kabupaten Banjar. Penentuan jenis dilakukan dengan memperhatikan 

karakter morfologi jamur, meliputi bentuk tudung, warna, bilah, tangkai, cincin, 

volva, serta habitat atau tempat jamur tersebut tumbuh. Karakteristik tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam mengenali dan mendeskripsikan jenis jamur yang 

menjadi objek penelitian. 

5. Jamur Makroskopis  

Jamur makroskopis merupakan kelompok jamur yang ukuran tubuh 

buahnya dapat diamati secara langsung tanpa menggunakan alat bantu pengamatan 

khusus. Kelompok jamur ini umumnya dijumpai pada kondisi lingkungan yang 

lembap. Dalam penelitian ini, jamur makroskopis yang menjadi objek kajian adalah 

jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Kawasan Air Terjun Minanga, 

Desa Rantau Balai, Kabupaten Banjar. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan  

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Kawasan Air 

Terjun Minanga Desa Rantau Balai Kabupaten Banjar? 

2. Bagaimana validitas pengembangan BIP jenis-jenis jamur makroskopis yang 

terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai Kabupaten 

Banjar? 

3. Bagaimana keterbacaan BIP jenis-jenis jamur makroskopis yang terdapat di 

Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai Kabupaten Banjar? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka di dapatkan tujuan penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan jenis-jenis jamur makroskopis yang terdapat di di 

Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai Kabupaten Banjar. 

2. Mendeskripsikan validitas pengembangan BIP jenis-jenis jamur 

makroskopis yang terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau 

Balai Kabupaten Banjar. 

3. Mendeskripsikan keterbacaan BIP jenis-jenis jamur makroskopis yang 

terdapat di Kawasan Air Terjun Minanga Desa Rantau Balai Kabupaten 

Banjar. 
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E. Signifikansi Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dalam 

pengembangan pengetahuan maupun dalam pemanfaatannya pada kegiatan 

pembelajaran. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis 

dan praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai 

keberadaan dan jenis-jenis jamur makroskopis. 

b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi untuk 

mendukung proses pembelajaran serta pengembangan pengetahuan di 

bidang Biologi, baik pada jenjang sekolah maupun perguruan tinggi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi UIN Antasari Banjarmasin, Hasil pengembangan berupa Buku Ilmiah 

Populer (BIP) dapat menjadi tambahan koleksi sumber ajar, khususnya bagi 

perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Produk penelitian ini juga 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu rujukan bagi pelaksanaan penelitian 

lain yang memiliki topik sejenis. 

b. Bagi pendidik, BIP yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif 

sumber belajar untuk membantu peserta didik memahami materi Biologi, 

khususnya yang berkaitan dengan jenis-jenis jamur makroskopis. Penyajian 

materi yang bersifat kontekstual diharapkan dapat membantu peserta didik 

memahami sekaligus mengingat konsep yang dipelajari. 
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c. Bagi sekolah, Produk yang dihasilkan dapat menambah pilihan sumber 

belajar yang memanfaatkan potensi lingkungan lokal. Penggunaan sumber 

belajar tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran Biologi sekaligus mendorong peserta didik untuk lebih 

mengenal keanekaragaman hayati yang terdapat di lingkungan sekitarnya. 

d. Bagi peneliti, Hasil pengembangan Buku Ilmiah Populer (BIP) dapat 

menjadi pengalaman dan bahan acuan bagi peneliti dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran maupun mengembangkan penelitian lanjutan yang 

masih berkaitan dengan topik penelitian ini. 

e. Bagi mahasiswa Program Studi Tadris Biologi UIN Antasari Banjarmasin, 

BIP yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan 

referensi dalam mempelajari mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah maupun 

materi lain yang berhubungan dengan jamur. 

f. Bagi masyarakat umum, Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi mengenai keberagaman jamur makroskopis yang 

terdapat di lingkungan lokal. Pengetahuan tersebut juga diharapkan dapat 

menumbuhkan perhatian masyarakat terhadap pentingnya menjaga dan 

melestarikan keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan pembanding sekaligus 

landasan untuk menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan. Kajian tersebut 

dapat bersumber dari berbagai karya ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, laporan 
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penelitian, maupun sumber akademik lain yang relevan. Perbandingan dengan 

penelitian sebelumnya dilakukan dengan memperhatikan lokasi penelitian, hasil 

yang diperoleh, metode yang digunakan, serta produk yang dihasilkan. Beberapa 

penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian mengenai jamur 

makroskopis dan pengembangan sumber belajar disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

1. Jurnal Fitria Rosa 

Damayanti, et.al 

(2022) yang 

berjudul 

Pengembangan e-

booklet jenis-jenis 

jamur makroskopis 

di taman buah local 

Kawasan mangrove 

rambai center 

sebagai bahan ajar 

biologi di SMA.  

a. Penelitian Damayanti et al. 

(2022) dilaksanakan di Taman 

Buah Lokal Kawasan 

Mangrove Rambai Center, 

sedangkan penelitian ini 

berlokasi di Kawasan Air 

Terjun Minanga, Desa Rantau 

Balai, Kabupaten Banjar. 

b. Luaran penelitian sebelumnya 

berupa e-booklet yang 

digunakan sebagai bahan ajar 

Biologi untuk jenjang SMA. 

Sementara itu, penelitian ini 

menghasilkan Buku Ilmiah 

Populer (BIP) yang dilengkapi 

dengan teknologi Augmented 

Reality (AR). 

c. Penelitian Damayanti et al. 

(2022) berhasil memperoleh 

10 jenis jamur makroskopis, 

yaitu Lycoperdon pyriforme, 

Cystolepiota seminude, 

Trametes gibbosa, Marasmius 

sp., Mycena sp., 

Schizophyllum commune, 

Coltricia perennis, Pleurotus 

ostreatus, Pycnoporus 

sanguineus, dan Phallus 

multicolor. 

d. Parameter lingkungan yang 

tercatat dalam penelitian 

tersebut meliputi suhu udara 

sebesar 29,2–29,7°C, 

intensitas cahaya 4.190–

11.650 lux, kelembapan udara 

75,8–80,6%, serta pH tanah 

6,5–6,8. 

Penelitian ini 

menghasilkan BIP 

berbasis Augmented 

Reality (AR) yang 

dilengkapi QR Code 

untuk menampilkan 

objek jamur dalam 

bentuk tiga dimensi. 

Penyajian tersebut 

memberikan 

pengalaman belajar 

yang lebih interaktif 

dibandingkan 

penyajian materi yang 

hanya berbentuk teks 

dan gambar. 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

e. Penelitian sebelumnya 

menggunakan dua 

pendekatan, yaitu penelitian 

deskriptif dan penelitian 

pengembangan. Tahap 

deskriptif dilakukan melalui 

pengamatan langsung 

terhadap jenis-jenis jamur di 

lapangan, kemudian hasilnya 

dianalisis dan dikembangkan 

menggunakan metode 

Research and Development 

(R&D). 

2. Jurnal Afrita et.al 

(2021) yang 

berjudul 

Keanekaragaman 

Jamur Makroskopis 

Di Kawasan Air 

Terjun Curug 

Embun Kota 

Lubuklinggau.  

a. Lokasi penelitian Afrita et al. 

(2021) berada di Kawasan 

Air Terjun Curug Embun, 

Kota Lubuklinggau, 

sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Kawasan Air 

Terjun Minanga, Desa 

Rantau Balai, Kabupaten 

Banjar. 

b. Penelitian terdahulu berfokus 

pada pendokumentasian 

keanekaragaman jamur di 

lokasi penelitian dan tidak 

dilanjutkan hingga 

menghasilkan produk 

pembelajaran. Berbeda 

dengan penelitian ini yang 

mengolah hasil identifikasi 

jamur menjadi Buku Ilmiah 

Populer berbasis Augmented 

Reality. 

c. Penelitian tersebut 

menemukan 20 jenis jamur 

yang termasuk dalam 6 ordo, 

12 famili, dan 17 genus. Jenis 

yang diperoleh antara lain 

Schizophyllum commune, 

Dacryopinax spathularia, 

Panus neostrigosus, 

Pycnoporus sanguineus, 

Microporus xanthopus, 

Clavulina cristata, 

Marasmius candidus, 

Clavulinopsis 

corallinorosacea, Cookeina 

sulcipes, Marasmius 

Penelitian ini tidak 

hanya menghasilkan 

data mengenai jenis-

jenis jamur 

makroskopis, tetapi 

juga memanfaatkan 

hasil penelitian 

tersebut sebagai dasar 

pengembangan BIP 

berbasis AR. Produk 

tersebut diarahkan 

sebagai sumber belajar 

kontekstual yang 

memanfaatkan 

visualisasi objek jamur 

dalam bentuk tiga 

dimensi. 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

haematocephalus, 

Thelephora terrestris, 

Hirchioporus abietinus, 

Cookeina tricholoma, 

Cyathus striatus, Ganoderma 

lucidum, Auricularia 

auricula, Trametes gibbosa, 

Xylaria polymorpha, Lepiota 

rubrotincta, dan Microporus 

affinis. 

d. Kondisi lingkungan yang 

diukur menunjukkan suhu 

udara 30,5–33,8°C, 

kelembapan udara 71–89%, 

serta pH tanah 7–8. 

e. Penelitian Afrita et al. (2021) 

merupakan penelitian 

kuantitatif yang 

menggunakan metode jelajah 

dengan teknik pengambilan 

sampel secara purposive 

sampling. 

3. Skripsi oleh 

Norfajrina (2021), 

yang berjudul Jenis-

Jenis Jamur (Fungi) 

Makroskopis Di 

Desa Bandar Raya 

Kecamatan Tamban 

Catur Sebagai 

Materi Penunjang 

Pada Mata Kuliah 

Botani Tumbuhan 

Rendah 

 

a. Penelitian Norfajrina (2021) 

dilaksanakan di Desa Bandar 

Raya, Kecamatan Tamban 

Catur. Sementara itu, 

penelitian ini mengambil 

lokasi di Kawasan Air Terjun 

Minanga, Desa Rantau Balai, 

Kabupaten Banjar. 

b. Produk yang dihasilkan pada 

penelitian sebelumnya 

berupa bahan ajar penunjang 

untuk mata kuliah Botani 

Tumbuhan Rendah. 

Penelitian ini memiliki luaran 

berupa Buku Ilmiah Populer 

berbasis Augmented Reality. 

c. Sebanyak 15 jenis jamur 

ditemukan dalam penelitian 

Norfajrina (2021), yaitu 

Phallus indusiatus, Lentinus 

sajor-caju, Pycnoporus 

sanguineus, Trametes 

hirsuta, Trametes gibbosa, 

Trametes ochracea, Earliella 

scabrosa, Ganoderma 

applanatum, Pleurotus 

pulmonaris, Schizophyllum 

BIP yang 

dikembangkan 

menyajikan informasi 

ilmiah menggunakan 

bahasa populer dan 

dilengkapi visualisasi 

jamur dalam bentuk 

tiga dimensi. Dengan 

demikian, materi dapat 

disajikan secara lebih 

menarik dan 

membantu pembaca 

memahami objek yang 

dipelajari 

dibandingkan 

penyajian secara 

konvensional. 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

commune, Parasola 

auricoma, Chlorophyllum 

brunneum, Auricularia 

auricula-judae, Dacryopinax 

spathularia, dan Cookeina 

sulcipes. 

d. Parameter lingkungan yang 

diperoleh meliputi suhu 

udara 25,6–31,3°C, 

kelembapan udara 49,8–

52,4%, intensitas cahaya 

1.500–2.000 lux, dan pH 

tanah 7–8. 

e. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan 

purposive sampling dan 

metode jelajah. Jalur 

penelitian memiliki panjang 

6 km dan dibagi menjadi 10 

stasiun, dengan setiap stasiun 

memiliki jalur sepanjang 500 

meter serta jarak antarstasiun 

50 meter. Pengamatan 

lapangan menghasilkan 

catatan mengenai karakter 

morfologi jamur, seperti 

nama, warna, bentuk, dan 

habitat. 

4. Jurnal Juarsih et.al 

(2023) yang 

berjudul 

Keanekaragaman 

Jenis Jamur 

Makroskopis Di 

Bukit Semujan 

Taman Nasional 

Danau Sentarum 

Kabupaten Kapuas 

Hulu.  

a. Penelitian Juarsih et al. 

(2023) dilaksanakan di Bukit 

Semujan, Taman Nasional 

Danau Sentarum, Kabupaten 

Kapuas Hulu. Adapun 

penelitian ini dilakukan di 

Kawasan Air Terjun 

Minanga, Desa Rantau Balai, 

Kabupaten Banjar. 

b. Penelitian terdahulu hanya 

berfokus pada 

pendokumentasian 

keanekaragaman jamur 

makroskopis yang ditemukan 

di lokasi penelitian. 

Penelitian tersebut tidak 

dilanjutkan pada tahap 

pengembangan produk, 

sedangkan penelitian ini 

mengembangkan hasil 

penelitian lapangan menjadi 

Penelitian ini tidak 

berhenti pada tahap 

identifikasi jamur 

makroskopis. Hasil 

identifikasi selanjutnya 

dimanfaatkan dalam 

pengembangan BIP 

berbasis AR yang 

memungkinkan objek 

jamur ditampilkan 

secara tiga dimensi 

melalui smartphone. 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

Buku Ilmiah Populer berbasis 

Augmented Reality. 

c. Hasil penelitian Juarsih et al. 

(2023) menunjukkan adanya 

23 jenis jamur yang tergolong 

dalam 8 ordo dan 12 famili. 

Jenis yang ditemukan 

meliputi Panus neostrigosus, 

Marasmiellus candidus, 

Schizophyllum commune, 

Cookeina sp., Cookeina 

tricholoma, Favolus sp., 

Pycnoporus sanguineus, 

Trametes sp., Stereum 

hirsutum, Marasmius rotula, 

Tetrapyrygos sp., 

Microporus sp., Auricularia 

auricula, Lentinus 

arcularius, Trogia sp., 

Entoloma sp., Amauroderma 

rugosum, Cantharellus sp., 

Ganoderma sp., Favolaschia 

manipularis, Trametes 

elegans, Russula sp., dan 

Trametes sp.2. 

d. Pengukuran kondisi 

lingkungan pada penelitian 

tersebut memperoleh suhu 

udara sebesar 28,83°C, 

kelembapan tanah 73,7%, 

intensitas cahaya 120,85–

570,06 lux, serta pH tanah 

6,37. 

e. Penelitian menggunakan 

metode survei dengan teknik 

pengambilan sampel berupa 

petak ganda yang 

penempatannya dilakukan 

secara purposive sampling. 

Petak utama berukuran 20 × 

10 m dan di dalamnya 

terdapat subpetak berukuran 

5 × 5 m. Identifikasi jamur 

dilakukan berdasarkan 

karakter tubuh buah secara 

langsung, meliputi tudung, 

warna, panjang tangkai 

apabila terdapat, bentuk 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

bilah, serta tempat tumbuh 

tudung. 

5. Jurnal Krisnawati 

Yuni dan Linna 

Fitriani (2020), yang 

berjudul 

pengembangan 

lembar kerja 

mahasiswa (lkm) 

berbasis eksplorasi 

jamur makroskopis.  

a. Penelitian sebelumnya 

dilakukan di Bukit Sulap dan 

Perkebunan Karet Petanang, 

Kota Lubuklinggau. Berbeda 

dengan penelitian ini yang 

mengambil lokasi di 

Kawasan Air Terjun 

Minanga, Desa Rantau Balai, 

Kabupaten Banjar. 

b. Produk yang dikembangkan 

dalam penelitian terdahulu 

berupa Lembar Kerja 

Mahasiswa (LKM) yang 

menggunakan pendekatan 

eksplorasi jamur 

makroskopis. Sementara itu, 

produk pada penelitian ini 

berupa Buku Ilmiah Populer 

berbasis Augmented Reality. 

c. Penelitian terdahulu berhasil 

menemukan 24 spesies yang 

berasal dari 16 famili, 7 

genus, 2 kelas, dan 2 divisi. 

Jenis tersebut antara lain 

Auricularia cornea, 

Thelephora multipartita, 

Stereum ostrea, Cyptotrama 

asparata, Chlorophyllum 

molybdites, Pleurotus 

ostreatus, Cyathus striatus, 

Humidicutis mavis, Galerina 

vitiformis, Coprinellus 

disseminatus, Schizophyllum 

commune, Pluteus cervinus, 

Marasmiellus candidus, 

Daedaleopsis confragosa, 

Trametes elegans, 

Pycnoporus cinnabarinus, 

Nigroporus vinosus, Favolus 

tenuiculus, Polyporus varius, 

Cymatoderma elegans, 

Cymmatoderma dendriticum, 

Sphaerobolus stellatus, 

Cookeina sulcipes, dan 

Galiella rufa. 

d. Penelitian tersebut termasuk 

penelitian pengembangan 

BIP berbasis AR yang 

dikembangkan 

memberikan bentuk 

penyajian yang 

berbeda karena 

informasi mengenai 

jamur disertai 

visualisasi tiga 

dimensi. Penggunaan 

pendekatan EDR juga 

menjadi karakteristik 

pengembangan produk 

dalam penelitian ini. 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

dengan menggunakan model 

4-D Thiagarajan. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, angket, 

dan tes. 

e. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Educational 

Design Research dalam 

pengembangan BIP. Selain 

penyampaian materi 

menggunakan bahasa 

populer, produk dilengkapi 

visualisasi objek jamur dalam 

bentuk tiga dimensi yang 

menjadi pembeda dari LKM 

pada penelitian terdahulu. 

6. Jurnal Saptira et.al. 

(2021), yang 

berjudul Jenis-Jenis 

Jamur Makroskopis 

Yang Ditemukan Di 

Jorong Sungai 

Pangalek Nagari 

Sariak Alahan Tigo 

Kecamatan Hiliran 

Gumanti Kabupaten 

Solok  

a. Lokasi penelitian Saptira et 

al. (2021) berada di Jorong 

Sungai Pangalek, Nagari 

Sariak Alahan Tigo, 

Kecamatan Hiliran Gumanti, 

Kabupaten Solok. Penelitian 

ini mengambil lokasi yang 

berbeda, yaitu Kawasan Air 

Terjun Minanga, Desa 

Rantau Balai, Kabupaten 

Banjar. 

b. Penelitian terdahulu terbatas 

pada pendokumentasian 

jenis-jenis jamur yang 

dijumpai di lokasi penelitian. 

Hasilnya tidak 

dikembangkan menjadi 

produk pembelajaran, 

sedangkan penelitian ini 

menghasilkan BIP berbasis 

Augmented Reality. 

c. Sebanyak 28 jenis jamur 

berhasil ditemukan dalam 

penelitian terdahulu, yang 

terdiri atas 2 divisi, 5 kelas, 9 

ordo, 13 famili, dan 21 genus. 

Jenis yang ditemukan 

meliputi Polyporus 

arcularius, Polyporus 

tenuiculus, Pycnoporus 

sanguineus, Earliella 

scabrosa, Lentinus crinitus, 

Trametes vesicolor, Fomes 

Hasil identifikasi 

dalam penelitian ini 

dikembangkan menjadi 

BIP berbasis AR yang 

memuat informasi 

ilmiah, dokumentasi 

hasil penelitian, dan 

visualisasi objek jamur 

tiga dimensi sehingga 

dapat memberikan 

pengalaman belajar 

yang lebih menarik 

serta kontekstual. 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

fasciatus, Microporus affinis, 

Marasmius androsaceus, 

Marasmius siccus, 

Marasmius 

haematocephalus, 

Marasmius cf. haediniformis, 

Marasmius haedinus, 

Campanella caesi, Agaricus 

crocopeplus, Chlorophyllum 

molybdites, Leucoagaricus 

rubrotinctus, Auricularia 

delicata, Auricularia cornea, 

Pleurotus ostreatus, 

Pleurotus hygrophanus, 

Hydnopolyporus palmatus, 

Schizophyllum commune, 

Coltricia cinamomea, 

Tremella fuciformis, 

Dacryopinax spathularia, 

Phillipsia domingensis, dan 

Xylaria guianensis. 

d. Kondisi lingkungan yang 

diperoleh dalam penelitian 

tersebut menunjukkan suhu 

udara 21–25°C, kelembapan 

udara 28–35%, dan pH tanah 

6,4–6,6. 

e. Penelitian menggunakan 

metode survei deskriptif, 

sedangkan pengambilan 

sampel jamur dilakukan 

melalui penelusuran 

langsung atau tracking di 

lapangan. 

7.  Jurnal Djuku et.al 

(2021), yang 

berjudul 

Keanekaragaman 

Jenis Jamur 

Makroskopis di 

Hutan Halawila 

Desa Kakaha 

Kabupaten Sumba 

Timur.  

a. Penelitian Djuku et al. (2021) 

dilakukan di Hutan Halawila, 

Desa Kakaha, Kabupaten 

Sumba Timur. Sementara 

penelitian ini dilaksanakan di 

Kawasan Air Terjun 

Minanga, Desa Rantau Balai, 

Kabupaten Banjar. 

b. Penelitian terdahulu hanya 

sampai pada tahap 

dokumentasi 

keanekaragaman jamur di 

lokasi penelitian dan tidak 

menghasilkan produk 

pembelajaran. Penelitian ini 

Penelitian ini 

menghasilkan BIP 

berbasis AR yang tidak 

hanya memuat hasil 

identifikasi jamur 

lokal, tetapi juga 

menggunakan 

teknologi digital untuk 

membantu 

menampilkan 

morfologi jamur secara 

lebih nyata melalui 

visualisasi tiga 

dimensi. 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

melanjutkan hasil identifikasi 

tersebut ke tahap 

pengembangan BIP berbasis 

Augmented Reality. 

c. Penelitian sebelumnya 

memperoleh 10 jenis jamur 

yang berasal dari 3 ordo dan 

3 famili, yaitu Daedaleopsis 

confragosa, Hexagonia 

tenuis, Microporus affinis, 

Pycnoporus cinnabarius, 

Lentinus tigrinus, 

Ganoderma applanatum, 

Picipes badius, Fomes 

fomentarius, Hericium 

erinaceus, dan Auricularia 

auricula-judae. 

d. Parameter lingkungan yang 

diperoleh menunjukkan suhu 

udara berada pada kisaran 

29–33°C, kelembapan udara 

81–88%, dan pH tanah 6–7. 

e. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan 

deskriptif ekologis dengan 

orientasi kuantitatif. 

Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan 

purposive sampling melalui 

metode transek kuadrat. 

Penelitian menggunakan tiga 

stasiun yang masing-masing 

membentang 200 meter dan 

dibagi menjadi lima plot 

berukuran 20 × 20 meter, 

dengan jarak antarplot 25 

meter. 

8. Jurnal Ayunisa et.al 

(2020), yang 

berjudul 

Inventarisasi Jamur 

Makroskopis di 

khdtk (Kawasan 

Hutan Dengan 

Tujuan Khusus) 

Universitas 

Lambung 

Mangkurat.  

a. Penelitian Ayunisa et al. 

(2020) dilaksanakan di 

kawasan hutan Universitas 

Lambung Mangkurat. 

Adapun penelitian ini 

dilakukan di Kawasan Air 

Terjun Minanga, Desa 

Rantau Balai, Kabupaten 

Banjar. 

b. Penelitian terdahulu hanya 

melakukan inventarisasi dan 

pendokumentasian jamur 

Hasil inventarisasi 

tidak hanya digunakan 

sebagai data 

keanekaragaman, 

tetapi dikembangkan 

menjadi BIP berbasis 

AR. Produk tersebut 

diharapkan dapat 

menjadi sumber belajar 

yang lebih menarik, 

mudah dipahami, serta 

sesuai dengan 
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yang ditemukan di lokasi 

penelitian. Penelitian tersebut 

tidak dilanjutkan pada tahap 

pembuatan produk 

pembelajaran, sedangkan 

penelitian ini 

mengembangkan hasil 

penelitian menjadi Buku 

Ilmiah Populer berbasis 

Augmented Reality. 

c. Sebanyak 36 jenis jamur 

makroskopis ditemukan 

dalam penelitian tersebut. 

Jenis tersebut termasuk ke 

dalam 2 divisi, 6 kelas, 9 

ordo, dan 17 famili. 

d. Parameter lingkungan yang 

diukur meliputi suhu udara 

20–30°C, kelembapan udara 

25–100%, pH tanah 6,5–7, 

dan intensitas cahaya 37–

2.950 lux. 

e. Data penelitian terdiri atas 

data primer dan sekunder. 

Penentuan lokasi awal 

pengamatan dilakukan secara 

purposive sampling, 

kemudian pengumpulan data 

dilakukan dengan cara 

menjelajahi kawasan 

penelitian. 

perkembangan 

teknologi 

pembelajaran. 

9. Jurnal Panjaitan 

et.al (2022), yang 

berjudul 

Keanekaragaman 

Jamur Makroskopis 

di Kawasan Hutan 

Universitas 

Palangka Raya 

Kalimantan Tengah.  

a. Penelitian Panjaitan et al. 

(2022) berlokasi di kawasan 

hutan Universitas Palangka 

Raya, Kalimantan Tengah. 

Penelitian ini dilakukan di 

Kawasan Air Terjun 

Minanga, Desa Rantau Balai, 

Kabupaten Banjar. 

b. Penelitian terdahulu hanya 

berfokus pada dokumentasi 

keanekaragaman jamur yang 

terdapat di lokasi penelitian. 

Sebaliknya, penelitian ini 

mengembangkan hasil 

identifikasi menjadi Buku 

Ilmiah Populer berbasis 

Augmented Reality. 

Penelitian ini tidak 

hanya menghasilkan 

informasi mengenai 

jenis jamur 

makroskopis, tetapi 

juga mengubah hasil 

identifikasi menjadi 

sumber belajar 

berbasis teknologi. 

Penggunaan AR 

memungkinkan 

morfologi jamur 

ditampilkan secara tiga 

dimensi sehingga 

informasi yang 

disajikan lebih 

interaktif. 
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No. Penelitian Perbedaan Kelebihan 

c. Penelitian Panjaitan et al. 

(2022) menemukan 18 jenis 

jamur, yaitu Agrocybe sp., 

Auricularia sp.1, Auricularia 

sp.2, Collybia sp., 

Dacryopinax spathularia, 

Ganoderma sp.1, 

Ganoderma sp.2, 

Ganoderma sp.3, Hygrocybe 

sp., Marasmiellus sp., 

Mycena sp.1, Mycena sp.2, 

Pycnoporus sanguineus, 

Schizophyllum commune, 

Trametes sp.1, Trametes 

sp.2, Trametes sp.3, dan 

Tyromyces sp. 

d. Pengumpulan sampel pada 

penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

jelajah. Identifikasi 

dilakukan dengan 

memperhatikan sejumlah 

karakter tubuh buah, antara 

lain bentuk dan ukuran, 

keberadaan lamela dan 

cincin, perubahan warna 

tubuh buah sebelum dan 

sesudah dilukai, serta bentuk 

dan warna spora. 

e. Penelitian ini memiliki 

tambahan tahap berupa 

pengembangan produk 

menggunakan pendekatan 

Educational Design 

Research. Hasil penelitian 

kemudian disajikan dalam 

BIP berbasis AR yang 

memungkinkan objek jamur 

ditampilkan dalam bentuk 

tiga dimensi sebagai media 

pembelajaran interaktif. 

 

Hasil penelaahan terhadap berbagai penelitian sebelumnya memperlihatkan 

bahwa kajian mengenai jamur makroskopis telah dilakukan dengan beberapa fokus, 

seperti pendataan jenis, pengkajian keanekaragaman, pengenalan karakter 
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morfologi, hingga pendokumentasian jamur pada beragam kondisi habitat. Lokasi 

penelitian yang digunakan juga cukup beragam, meliputi kawasan mangrove, 

lingkungan sekitar air terjun, taman nasional, dan kawasan hutan. Dari sejumlah 

penelitian tersebut, jumlah jamur makroskopis yang berhasil ditemukan berada 

dalam rentang 10–36 spesies. 

Perbedaan penelitian juga terlihat pada teknik pengumpulan data yang 

diterapkan, antara lain melalui metode jelajah, survei, transek, maupun purposive 

sampling. Pengamatan terhadap faktor lingkungan turut dilakukan pada beberapa 

penelitian dengan mengukur parameter berupa suhu udara, kelembapan udara, 

intensitas cahaya, dan pH tanah. Adapun luaran yang dihasilkan tidak hanya berupa 

data inventarisasi, tetapi juga dikembangkan dalam bentuk herbarium, modul 

pembelajaran, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan e-booklet. 

Meskipun kajian mengenai jamur makroskopis telah cukup banyak 

dilakukan, penggunaan teknologi digital sebagai bagian dari penyajian informasi 

pembelajaran masih belum banyak ditemukan. Sebagian besar penelitian terdahulu 

masih menitikberatkan kegiatan pada inventarisasi dan identifikasi jamur atau 

menghasilkan bahan ajar dengan pola penyajian yang bersifat konvensional. 

Kondisi tersebut menjadi dasar bagi penelitian ini untuk menghadirkan kebaruan 

melalui pengembangan Buku Ilmiah Populer (BIP) berbasis Augmented Reality 

dengan desain Educational Design Research. Penelitian ini tidak hanya diarahkan 

untuk mengidentifikasi jenis-jenis jamur makroskopis yang dijumpai di Kawasan 

Air Terjun Minanga, Desa Rantau Balai, Kabupaten Banjar, tetapi juga 
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memanfaatkan hasil identifikasi tersebut sebagai bahan dalam penyusunan sumber 

belajar. 

BIP yang dikembangkan memiliki fitur QR Code yang dapat diakses untuk 

menampilkan objek jamur dalam visualisasi tiga dimensi. Fitur tersebut 

memberikan alternatif penyajian materi yang tidak hanya mengandalkan uraian 

tertulis maupun gambar dua dimensi. Melalui tampilan objek dalam bentuk tiga 

dimensi, karakteristik jamur makroskopis dapat disajikan secara lebih nyata dan 

menarik. Dengan demikian, produk yang dikembangkan diharapkan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual serta membantu 

mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai karakteristik jamur makroskopis 

dalam pembelajaran Botani Tumbuhan Rendah. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan dan membentuk 

alur pembahasan penelitian secara berkesinambungan. Setiap bab memiliki fokus 

pembahasan masing-masing yang mendukung pencapaian tujuan penelitian. 

Adapun susunan pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN,  

Bagian awal skripsi menguraikan dasar pemikiran yang melatarbelakangi 

dilaksanakannya penelitian. Pada bab ini juga disajikan definisi operasional 

sebagai batasan terhadap istilah-istilah yang digunakan, kemudian 

dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 
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2. BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini menjadi landasan konseptual bagi penelitian dengan membahas 

berbagai teori yang berhubungan dengan topik yang dikaji. Selain kajian 

teori, pada bagian ini disusun kerangka pikir yang menggambarkan dasar 

pemikiran dan alur yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian dijelaskan pada bab ketiga. Uraian di dalamnya 

mencakup jenis dan pendekatan penelitian, desain penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, data beserta sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen yang digunakan, serta teknik analisis data. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat memuat temuan yang diperoleh selama proses penelitian. 

Hasil tersebut kemudian dianalisis dan dibahas dengan mengacu pada data 

penelitian serta landasan teori yang sesuai sehingga diperoleh pembahasan 

yang dapat menjawab permasalahan penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Bagian akhir skripsi berisi simpulan yang dirumuskan berdasarkan temuan 

dan pembahasan penelitian. Selain simpulan, bab ini juga menyampaikan 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian maupun 

pengembangan selanjutnya. 

 

 

 

 

 


